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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran Problen Based
Learning berbantuan MIT App Inventor terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeti 26 Semarang tahun pelajaran 2024/2025.
Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII D dan VIII F dengan menggunakan teknik custer random
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, uji n-gain dan uji ketuntasan klasikal.
Hasil penelitian ini diperoleh: (1) Pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based 1Learning berbantuan MIT App Inventor lebih baik daripada model
pembelajaran konvensional, (2) Penerapan model pembelajaran Problens Based Iearning berbantuan
MIT App Inventor efektif terhadap meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa. (3)
Pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan MIT App Inventor mencapai ketuntasan klasikal.

Kata Kunci : Kemampuan pemahaman konsep; Problen: Based 1earning

ABSTRACK

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Problem Based Learning
learning model assisted by MIT App Inventor on the ability to understand mathematical concepts
compared to conventional learning. This type of research is quantitative research. The population
of this study was class VIII students of SMP Negeri 26 Semarang in the 2024/2025 academic year.
The sample of this study was class VIII D and VIII I using the cluster random sampling technique.
The data collection techniques used were test methods, documentation and interviews. The data
analysis techniques used were t-test, n-gain test and classical completeness test. The results of this
study obtained: (1) Students' understanding of mathematical concepts using the Problem Based
Learning learning model assisted by MIT App Inventor is better than conventional learning models,
(2) The application of the Problem Based Learning learning model assisted by MIT App Inventor is
effective in improving students' mathematical understanding abilities. (3) Students' understanding of
mathematical concepts using the Problem Based Learning learning model assisted by MIT App
Inventor achieved classical completeness.

Keywords : Conceptual understanding ability; Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Kiswandi dkk (2013) mengemukakan bahwa matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini
telah berkembang dengan amat pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam
pembelajaran disekolah, guru perlu memperhatikan perkembangan dari matematika itu
sendiri, baik di masa lalu, sekarang, maupun kemungkinan-kemungkinannya di masa depan.
Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan materi memang terbukti berhasil
dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
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memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang (Saleh, 2013). Kebanyakan siswa
hanya menghafal rumus-rumus matematika untuk memenuhi syarat ujian saja tanpa
mengetahui asal muasal dari rumus tersebut (Nurcahyo dkk, 2015). Selain itu, pembelajaran
matematika yang kurang menarik minat siswa akan menyebabkan siswa tidak akan
memperhatikan pelajaran di kelas, sehingga siswa kurang memahami dan menguasai konsep
matematika (Surya, 2017).

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang paling sulit dan sukar untuk
dipahami. Sehingga siswa malas dan cenderung lebih acuh untuk mempelajari. Untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut, guru perlu melakukan perubahan dalam pembelajaran
yang bertujuan mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
matematika perlu disiapkan dengan maksimal, berbagai variasi kegiatan dengan
menggunakan model pembelajaran, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi
para pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran (Surya, 2017). Sehubungan dengan
permasalahan diatas, diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat akan menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna. Terdapat banyak model
pembelajaran yang telah diciptakan oleh para ahli. Model pembelajaran yang cukup relevan
digunakan adalah Problens Based 1.earning (PBL)

PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan
permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percaya diri (Hariyati dkk, 2013). Menurut pendapat Tan menyatakan bahwa “Model PBL
merupakan inovasi dalam pembelajaran , karena dalam model PBL kemampuan berpikir
peserta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan” (Rusman. 2010.)
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat membuat siswa belajar melalui upaya
penyelesaian permasalahan dunia nyata (rea/ world problem) secara terstruktur untuk
mengontruksi pengetahuan siswa (Sani, 2014). Nelson berpendapat bahwa PBL dipandang
efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Karena dalam model pembelajaran
PBL dapat mengembangkan ‘high order thingking skills’ (Chamberlain, 2011: 8).

Guru memiliki peran sebagai agen modernasasi di bidang pendidikan dan bekerja
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memiliki inovasi dalam pembelajaran yang
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran (Buchori dkk, 2014). Rendahnya
pemahaman konsep siswa juga di karenakan tidak adanya penggunaan media atau bahan
ajar yang dapat membantu siswa untuk mengetahui kaitan antar konsep (Manda, 2012).
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan aplikasi
berbasis android. Menurut Satyaputra & Aritonang (2016: 2), android adalah sebuah sistem
operasi untuk smartphone dan tablet. Sistem operasi dapat diilustrasikan sebagai jembatan
antara peranti (devicey dan penggunanya, sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan
devicenya dan menjalankan aplikasi-aplikasi yang tersedia pada device. Pada android bisa
dibuat aplikasi pembelajaran yang user friendly, unik, bermanfaat, dan edukatif.

Berdasarkan wuraian diatas memberi arah dan dorongan bagi penulis untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Problen Based 1 earning
Berbantu MIT App Inventor Terhadap Pemahaman Konsep Matematika”.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negti 26 Semarang tahun Pelajaran 2024/2025. Desain penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Penelitian

Kelompok Perlakuan Post Test
Kelas Eksperimen X, Y,
Kelas Kontrol - Y,
Keterangan:

Xi: Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan MIT APP Inventor.

Y:: Kemampuan pemahaman konsep matematika kelas Eksperimen

Y1: Kemampuan pemahaman konsep matematika kelas Kontrol

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 26 Semarang tahun ajaran
2024/2025. Sementara sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII tahun ajaran 2024/2025
yang tersebar dalam delapan kelas dengan pertimbangan kemampuan siswa merata di setiap
kelas karena tidak ada kelas unggulan. Dari delapan kelas tersebut, selanjutnya dipilih dua
kelas secara acak (random) sebagai sampel. Dengan teknik sampling yang digunakan adalah
Cluster Random Sampling. Yang selanjutnya dipilih kelas (VIII D dan VIII F) kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen dan VIII F sebagai kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesemimbangan. Data
yang digunakan untuk uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesemimbangan adalah data
nilai sebelum pemberian perlakuan (pretest), Analisis data ini merupakan analisis data awal.
Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based
learning berbantuan MIT App Inventor, model pembelajaran konvensional, kemampuan
pemahaman konsep. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan
wawancara. Adapun analisis data yang digunakan adalah uji t untuk mengetahui apakah
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran  Problem Based 1.earning (PBL) berbantuan MIT App Inventor lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional. Uji N-Gain digunakan untuk Apakah model
pembelajaran Problem Based 1earning berbantuan MIT App Inventor lebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional. Dan uji ketuntasan klasikal untuk mengetahui Apakah
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problen
Based 1 earning berbantuan MIT App Inventor mencapai ketuntasan klasikal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada hasil penelitian dapat diketahui
bahwa sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan analisis awal terlebih dahulu
dengan melakukan uji normalitas menggunakan uji Liliefors, uji homogenitas, dan analisis
varians untuk melakukan analisis data awal maka diperlukan data awal untuk melakukan uji
tersebut. Pada uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors, dengan menggunakan Ms.
Excel uji normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai Lo < Lupel.



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(4), 869-874 872

Tabel 2. Uji Normalitas Data Akhir

Kelas N Lo Ltabel Kesimpulan
E 33 0,118651 0,1542 Normal
K 31 0,155105 0,1591 Normal

Kelas eksperimen 0,150681 < 0,1542, kelas kontrol 0,151832 < 0,1591. Jadi dapat
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji
normalitas, selanjutnya dilakukan dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua
sampel kelas yang digunakan mempunyai varians yang sama atau homogen. Hasil yang
diperoleh dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok adalah homogen.
Kemudian dilakukan dengan uji keseimbangan untuk mengetahui apakah kedua sampel
kelas dalam keadaan seimbang.

Kemudian kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran Problens Based earning berbantu MIT App
Inventor sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
Setelah diberikan perlakuan yang berbeda untuk kedua kelas, agar peneliti mengetahui
penilaian kemampuan pemahaman konsep siswa selanjutnya yang dilakukan adalah
melakukan analisis data akhir.

Pada analisis data akhir uji yang dilakukan antara lain uji normalitas dengan uji
Lilifors, uji homogenitas, uji keseimbangan, uji t satu pihak, serta uji ketuntasan hasil belajar
klasikal. Setelah dilakukan uji statistik diperoleh hasil uji normalitas dengan uji Lilifors pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Lo < Luna. Kelas eksperimen 0,118651 <
0,1542, Kelas kontrol 0,155105< 0,1591 Schingga dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji homogenitas akhir diperoleh

Xiitung < Xiaper 1,2553 < 1,8166 schingga dapat disimpulkan bahwa data akhir untuk kelas

eksprerimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen. Uji hipotesis
ini menggunakan uji t satu arah. Hasil dari perhitungan ini menunjukkan bahwa thiung > teabel
0,124 > 1,999 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen lebih baik disbanding
kelas konvensional. Pada uji n-gain menunjukkan bahwa rata rata n-gain skor untuk kelas
eksperimen adalah 76,42 ini menunjukkan bahwa kelas ecksperimen termasuk dalam
kategori efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. Hasil
ketuntasan klasikal menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen sudah memenuhi syarat
ketuntasan klasikal yaitu telah mencapai lebih dari 75% sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika kelas ekperimen sudah memenuhi ketuntasan
klasikal.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut : (1) Pemahaman
konsep matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problems Based 1earning
(PBL) berbantuan MIT App Inventor lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional. (2) Model pembelajaran Problems Based 1earning (PBL) berbantuan MIT App
Inventor lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional. (3) Pemahaman konsep
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problems Based 1.earning (PBL)
berbantuan MIT App Inventor mencapai ketuntasan klasikal.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai
bahan pertimbangan untuk perbaikan proses pembelajaran yaitu guru perlu meningkatkan
kemempuan pemahaman matematika siswa dengan memilih pembelajaran yang sesuai.
Model pembelajaran problens based learning berbantuan MIT App Inventor dapat diterapkan
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dalam kegiatan pembelajaran karena lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran problem based learning berbantuan MIT App Inventor lebih efektif dalam untuk
pemahaman konsep matematika siswa. Hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran  problems based learning berbantuan MIT App Inventor memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal.
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